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adanya ikatan timbal balik antara lingkungan dengan individu. Kemudian jika
dihubungkan dengan judul diatas, maka faktor lingkungan yang berdominasi sangat
kuat terhadap suatu kegiatan atau bentuk kejahatan yang berasal dari hubungan
interaksi masyarakat yang satu maupun dengan yang lainnya atau kejahatan itu
berasal dari dalam diri seseorang itu sendiri.

Teori Ketiga, yaitu Teori Marxisme yang dikemukakan oleh Prof. Mr. W. A.
Bonger yang menyatakan bahwa ** cara berproduksi seseorang menentukan kehidupan
sosial, politik, dan kerokhanian.” ' Teori yang ketiga yaitu teori Marxisme yang
dikemukakan oleh Prof. Mr. W. A. Bonger maksudnya adalah bahwa pengembangan
seseorang itu akan dipengaruhi oleh lingkungan atau tempat dimana seseorang
tersebut melangsungkan kehidupannya. Sehingga yang dititik beratkan dalam teori
tersebut adalah korban dari suatu tindak kejahatan, baik itu keadaan fisik kobannya
maupun yang lainnya. Sebagai salah satu contohnya yaitu adanya alasan korban
sehingga korban tersebut tidak enggan untuk bekerja sebagai pekerja seks. Pastinya
timbul berbagai macam pemikiran yang ada dibenak sebahagian orang mengapa
pekerjaan itu harus dilakukan, hal tersebut dikarenakan adanya dorongan
keterpaksaan untuk melangsungkan hidup para korban seperti mereka harus
memenuhi keinginan yang tidak bisa untuk tidak dipenuhi, makan misalnya atau yang
lainnya dan dorongan itulah yang membuat mereka terpaksa dan harus melakukan
pekerjaan diluar keinginan para korban tersebut.

Oleh karena itu, berdasarkan teori tersebut, pembahasan tentang tindak kejahatan
perdagangan manusia khususnya perempuan selaku korban perlu dilakukan. Dimana
dapat kita lihat bahwa hal-hal apa saja yang dapat mendorong pelaku kejahatan

melakukan perbuatannya dan bagaimana cara melakukan. Selain itu kita juga dapat

1 [bid. h. 175.
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tersebut dapat menyebabkan timbulnya suatu reaksi, baik berupa hukuman, cemohan
atau pengucilan. Norma itu merupakan suatu garis untuk membedakan perbuatan
terpuji atau perbuatan yang wajar pada suatu pihak. sedang pada pihak lain adalah
suatu perbuatan tercela. Perbuatan yang wajar pada sisi garis disebut dengan kebaikan
dan kebalikannya yang di seberang garis disebut dengan kejahatan. Pengertian
kejahatan secara religius yaitu mengidentikkan arti kejahatan dengan dosa. Setiap
dosa diancam dengan hukuman api neraka terhadap jiwa yang berdosa. Pengertian
kejahatan dalam arti juridis , misalnya dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP). Walaupun KUHP sendiri tidak membedakan dengan tegas antara kejahatan
dan pelanggaran, tapi KUHP memisahkan kejahatan dan pelanggaran dalam 2 buku
yang berbeda. Diantaranya yang termasuk dalam kejahatan terdapat pada buku kedua
KUHP dan yang termasuk dalam pelanggaran terdapat pada buku ketiga KUHP.
Menurut Memorie van Toelichting, sebagai dasar dari pembedaan antara
kejahatan dan pelanggaran adalah pembedaan antara delik hukum
(rechtsdelicten) dan delik undang-undang (wetsdelicten). Pelanggaran
termasuk dalam delik undang-undang (wetsdelicten), yaitu peristiwa-peristiwa
yang untuk kepentingan umum dinyatakan oleh undang-undang sebagai suatu
hati yang terlarang. Misalnya mengendarai sepeda pada malam hari tanpa
lampu merupakan suatu delik undang-undang karena undang-undang
menyatakannya sebagai perbuatan yang terlarang. Sedangkan kejahatan
termasuk dalam delik hukum (rehtsdelicten), yaitu peristiwa-peristiwa yang
berlawanan atau bertentangan dengan asas-asas hukum yang hidup dalam
keyakinan manusia dan terlepas dari undang-undang. Contohnya adalah
pembunuhan dan pencurian. Walaupun perbuatan itu (misalnya) belum diatur
dalam suatu undang-undang, tapi perbuatan itu sangat bertentangan dengan
hati nurani manusia, sehingga dianggap sebagai suatu kejahatan."
Tingkah laku manusia yang jahat , immoral, dan anti sosial itu banyak
menimbulkan reaksi kejengkelan dan kemarahan dikalangan masyarakat, dan jelas
sangat merugikan umum. Karena itu, kejahatan tersebut harus diberantas atau tidak

boleh dibiarkan berkembang, demi ketertiban, keamanan dan keselamatan

masyarakat. Maka warga masyarakat secara keseluruhan bersama-sama dengan

'* Simanjuntak B. Ed I1. op.cit, h. 75
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mendapatkan kepuasan seks. sebab mereka biasanya didorong oleh libido atau impuls
seksual yang abnormal, yang sangat kuat, bahkan sering lebih kuat daripada dorongan
seks orang normal. Kemudian diperkuat oleh emosi-emosi yang sangat tidak stabil
ditambah dengan fungsi intelektual dan relasi sosial yang tidak dewasa. Promiskuitas
mengakibatkan mental jadi sangat labil, dan menumbuhkan sikap tanpa tanggung
jawab. Juga memupuk pola hidup semau sendiri, tanpa kendali dan tanpa prinsip yang
bertentangan dengan prinsip yang bertentang dengan kedewasaan dan prinsip
peradapan.

Istilah pelacur sering diperhalus dengan pekerja seks komersial, wanita tuna
susila, istilah lain yang juga mengacu kepada layanan seks komersial. Berbicara
tentang pelacuran bukanlah merupakan sesuatu yang asing. Pelacuran sebagai suatu
fenomena sosial, sudah ada sejak adanya manusia. Oleh karena itu, perkembangan
pelacuran akan terus berkembang mengikuti perkembangan manusia. Sebagai suatu
fenomena sosial, pelacuran selain dibenci juga disenangi oleh masyarakat. Dengan
kata lain, pelacuran masih dibutuhkan (evil necessity) oleh lelaki hidung belang. Oleh
karena itu tidaklah mengherankan bila bisnis pelacuran baik yang terang-terangan
maupun yang terselubung telah merebak demikian luas. Dikota-kota besar, tempat-
tempat wisata, bisnis maksiat ini tumbuh dengan subur. Mengatasi merebaknya bisnis
pelacuran tidaklah mudah, karena mereka lazimnya mempunyai cara-cara tersendiri
dalam melakukan operasinya. misalnya street-walker adalah pelacur-pelacur yang
beroperasi dijalanan, jenis pelacuran ini adalah paling rendah dan mereka lazimnya
beroperasi pada malam hari sehingga disebut juga sebagai ladies of the night.
Setingkat lebih finggi dart street-walker adalah Bad-girl yaitu wanita-wanita yang
bekerja di bar sebagai pelacur. Kemudian wanita-wanita yang mencari mangsa

dihotel. Adapula yang disebut store prostitutes, yaitu wanita yang bekerja sebagai
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mempunyai istilah atau diberi nama yang sewaktu-waktu bisa diperbaharui. Misalnya
wanita tuna susila, wanita harapan, perek, kupu-kupu malam, bunga malam, lonte,
pengundikan, Gadis-gadis binal (free girls), Gadis-gadis taxi, Penggali Emas (gold
diggers), Hostes, Tante Girang, Gadis-gadis bar (B-girls) dan lain sebagainya yang
mempunyai istilah yang sangat berbeda disetiap daerah di Indonesia.

Perempuan-perempuan pelacur kebanyakan ada dikota-kota, daerah-daerah lalu
lintas para turis dan tempat pesiar, dimana banyak didatangi orang-orang yang hendak
berlibur, beristirahat, atau berwisata. Maka untuk menyelenggarakan pelayanan seks
guna pemuasan baik dari kaum pria maupun wanitanya, diselenggarakan praktek-
praktek pelacuran, secara resmi dibordir-bordir dan dilokasi tertentu ataupun secara
tidak resmi merembes kehotel-hotel, penginapan-penginapan dan tempat-tempat
hiburan.

Norma adat pada gaibnya melarang pelacuran. Akan tetapi, setiap daerah itu tidak
sama peraturannya dan kebanyakan norma tersebut tidak tertulis. Pelanggaran
pelacuran tersebut berdasarkan alasan tidak menghargai diri wanita, diri sendiri,
penghinaan terhadap istri dan pria-pria yang melacurkan diri beralasan tidak
menghormati kesucian pengklaminan (sekralitas seks), dimana perbuatan itu

menyebabkan penyakit kotor, dan mengganggu kesehatan perkawinan.

D. Hubungan Kejahatan Perdagangan Perempuan Dengan Prostitusi

Kerap kali anak-anak puber dan adolensen itu secara tidak sadar atau tidak sengaja
melakukan tindak immoral dan salah langkah, lalu menjadi pelacur melalui
pengalaman yang ia miliki. Dimana awal mulanya anak perempuan atau anak gadis
tersebut menyalurkan dorongan-dorongan seksualnya dengan jalan berfantasi,

mengkhayalkan gambaran-gambaran diri sendiri melakukan relasi seksual yang
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Pelacuran atau Prostitusi merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat, yang
harus dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan
perbaikannya. “‘Pelacuran itu berasal dari bahasa latin pro-stituere atau pro-stauree
yang berarti membiarkan diri berbuat zinah, melakukan persundalan, pencabulan,
pergendakan sedangkan prostitusi adalah pelacur atau sundal atau yang dikenal
dengan wanita tuna susila (WTS)”.? Tuna susila atau tidak susila diartikan sebagai
kurang beradap karena keroyalan relasi seksualnya, dalam bentuk penyerahan diri
pada banyak laki-laki untuk pemuasan seksual dan mendapatkan imbalan uang atau
jasa bagi pelayanannya. Tuna susila juga dapat diartikan sebagai suatu salah tingkah,
tidak susila, atau gagal menyesuaikan diri terhadap norma-norma susila. Maka pelacur
atau prostitusi adalah wanita yang tidak pantas kelakuannya dan dapat mendatangkan
celaka atau penyakit baik kepada orang lain yang bergaul dengan dirinya maupun
kepada diri sendiri.

Pelacuran merupakan propesi yang sangat tua usianya, setua umur kehidupan
manusia itu sendiri, yaitu berupa tingkah laku lepas bebas tanpa kendali dan cabul.
Karena ada pelampiasan nafsu seks dengan lawan jenisnya tanpa mengenal batas-
batas kesopanan. Pelacuran itu selalu ada pada semua negara berbudaya, sejak zaman
purba sampai sekarang. Dan senatiasa menjadi masalah sosial atau menjadi objek
urusan hukum dan tradisi. Selanjutnya, dengan perkembangan teknologi, industri dan
kebudayaan manusia, turut berkembang pula pelacuran dalam pelbagai bentuk dan
tingkatannya.

Dibanyak negara pelacuran itu dilarang, bahkan dikenakan hukuman. Juga
dianggap perbuatan hina oleh segenap anggota masyarakat. Akan tetapi sejak adanya

masyarakat manusia yang pertama sehingga dunia akan kiamat nanti, mata pencarian

o

* Kartono Kartini. Patologi Sosial.op.cit. h. 177
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study ini. Dalam hal ini penulis mencoba untuk menguraikan satu persatu
mengenai obyek studi kriminologi diantaranya ;
1. Penjahat
Kalau kita teliti redaksi pasal-pasal Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP) kita tidak dapat menemukan istilah penjahat, walaupun
menyebut peristiwa kejahatan. Sehingga bila penulis menyebut penjahat dalam
uraian ini hanya sekedar terjemahan dari kata Criminal saja. Menurut
pendapat penulis bahwa seseorang yang tidak pakai lampu pada malam hari
saat menggunakan sepeda motor dan tidak berjalan disisi kiri jalan hal ini
sebenarnya belum dapat disebut penjahat, tetapi pelanggaran kecil. Kemudian
penulis juga akan mencoba menguraikan pengertian penjahat yang ditinjau
dari berbagai macam aspek diantaranya ; “Pengertian penjahat dari aspek
yuridis adalah penjahat merupakan seseorang yang melanggar peraturan-
peraturan atau undang-undang pidana dan menyatakan bersalah oleh
pengadilan serta dijatuhi hukuman.”® Pengertian penjahat dari aspek sosial, *
menurut pendapat Mabel Elliot, mengatakan bahwa penjahat adalah orang-
orang yang gagal dalam menyesuaikan dirinya dengan norma-norma
masyarakat sehingga tingkah lakunya tidak dapat dibenarkan oleh
masyarakat.” Pengertian penjahat dari aspek ekonomi menurut Parson, *
beliau memberikan batasan bahwa yang dimaksud dengan penjahat adalah
orang yang mengancam kehidupan dan kebahagiaan orang lain dan
membebankan kepentingan ekonominya pada masyarakat sekelilingnya.”
Sedangkan pengertian penjahat dari segi religius menurut ** Dr. J.E. Saehetapy,

SH mengatakan bahwa penjahat adalah orang-orang yang berkelakuan anti

8 Ridwan, H.M, dan Ediwarman, op.cit, h 49
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waktu, tempat, atau dengan kata lain pengertian kejahatan dapat berubah
sesuai dengan faktor waktu dan tempat.

Apabila kita membaca Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka
tidak ada suatu hukum pidana yang memberikan perumusan perbuatan
manakah yang dapat dianggap sebagai suatu kejahatan. Misalnya; “pasal 338
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP); barang siapa yang dengan
sengaja menghilangkan nyawa orang lain dipidana karena pembunuhan biasa,
dengan pidana penjara selama-lamanya 15 tahun.*’ Di dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) juga hanya terdapat kualifikasi perbuatan
yang dinyatakan sebagai perbuatan pidana. Perbuatan pidana ini kemudian
dibagi dalam dua klasifikasi yaitu yang dinamakan kejahatan dan pelanggaran
. Perbedaan antara pelanggaran dan kejahatan hanya didasarkan atas berat
ringannya pidana. Ini tidak berarti bahwa seorang yang melakukan perbuatan
yang melanggar BUKU Il KUHP dikatakan sebagai penjahat . Untuk itu perlu
adanya putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap (incraa).
Walaupun demikian para sarjana tetap memberikan suatu pengertian mengenai
kejahatan antara lain;

R. Soesilo, beliau membedakan pengertian kejahatan segi yuridis dan
pengertian kejahatan secara sosiologis. ditinjau dari segi juridis
pengertian kejahatan adalah suatu perbuatan tingkah laku yang
bertentangan dengan undang-undang. Sedangkan kalau ditinjau dari
segi sosiologis, maka yang dimaksud dengan kejahatan adalah
perbuatan tau tingkah laku yang selain merugikan sipenderita, juga
sangat merugikan masyarakat yaitu berupa hilangnya keseimbangan,
ketentraman, dan ketertiban.”’

“..Mr. W.A. Bonger mengatakan bahwa kejahatan adalah perbuatan yang

sanagt anti sosial yang memperoleh tantangan dengan sadar dari negara berupa

* Soesilo, R, op.cit. h. 240
% Ridwan, H.M, dan Ediwarman. loc.cit. h 45-47
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atau keparahan sosial yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut dan dikaji
dalam konteks ketidak merataan kekuasaan dan kemakmuran dalam
masyarakat. Perilaku menyimpang sebagai proses sosial dianggap terjadi
sebagai reaksi terhadap kehidupan kelas seseorang. Disini yang menjadi nilai-
nilai utama adalah keadilan dan hak-hak asasi manusia.

Rumusan kejahatan dalam kriminologi semakin diperluas. Sasaran perhatian
terutama diarahkan kepada kejahatan-kejahatan yang secara politis, ekonomis dan
sosial amat merugikan yang berakibat jatuhnya korban-korban bukan hanya korban
individual malainkan juga golongan-golongan dalam masyarakat. Pengendalian sosial
dalam arti luas dipahami sebagai usaha untuk memperbaiki atau mengubah struktur
politik, ekonomi, dan sosial sebagai keseluruhan. Perlu digaris bawahi bahwa
perbuatan yang disebut sebagai kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi masyarakat
yang ditujukan baik terhadap perbuatan maupun terhadap pelakunya, ketiganya tidak
dapat dipisah-pisahkan. Alasannya karena suatu perbuatan baru dapat dikatakan

sebagai kejahatan bila ia mendapat reaksi dari masyarakat.

C. Ruang Lingkup Kriminologi

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kriminologi adalah suatu ilmu yang
mempelajari gejala kejahatan seluas-luasnya. Pengertian seluas-luasnya mengandung
arti seluruh kejahatan dan hal-hal yang berhubungan dengan kejahatan. Karena
kriminologi merupakan ilmu pengetahuan dari berbagai ilmu untuk mempelajari
kompleks perbuatan dalam segala segi, harus memepergunakan hasil penyelidikan
ilmu lain. Hal ini tidak berarti bahwa kriminologi bukan ilmu yang berdiri sendiri.
Kemudian karena kriminologi mempelajari tentang kejahatan, maka sudah selayaknya

mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan kejahatan seperti mengenai bentuk-
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“Berdasarkan penelitian Lombroso memperkenalkan teori bahwa penjahat dapat
dikenal dari bentuk badan yang dibawa sejak lahir (Criminal is born, not made).”"
Maksud dari penelitiannya tersebut adalah bahwa penjahat mempunyai bentuk fisik
tertentu yang berbeda dengan orang tidak jahat. Ada beberapa proposisi yang
dikemukakan oleh Lombroso dari hasil penelitiannya diantaranya (1) penjahat
dilahirkan dan mempunyai tipe yang berbeda-beda, (2) tipe ini bisa dikenalkan dari
beberapa ciri tertentu seperti tengkorak yang asimetris, rahang bawah yang panjang,
hidung yang pesek, rambut janggut yang jarang, dan tahan terhadap rasa sakit. Tipe
penjahat digambarkan dengan kelima tanda/ciri tersebut. Jika terdapat tiga sampai
lima tanda/cirri, maka orang tersebut diragukan sebagai penjahat. Sedangkan bila
terdapat tanda-tanda yang berjumlah dari tiga maka orang tersebut bukan merupakan
penjahat, (3) tanda-tanda lahiriah ini bukan merupakan penyebab kejahatan tetapi
merupakan tanda pengenal kepribadian yang cenderung mempunyai prilaku kriminal.
Ciri-ciri ini merupakan pembawaan sejak lahir, (4) karena adanya kepribadian ini,
mereka tidak dapat terhindar dari melakukan kejahatan kecuali bila lingkungan dan
kesempatan tidak memungkinkan, (5) penganut aliran ini mengemukakan bahwa
penjahat-penjahat seperti pencuri, pembunuh, pelanggar seks dapat dibedakan oleh
tanda-tanda/ciri-ciri tertentu. Aliran Lombroso ini bertujuan untuk membantah aliran
klasik dalam persoalan determinisme melawan kebebasan kemauan. Lombroso juga
tidak lagi menekankan faktor psikologis sebagai penyebab kejahatan tetapi ada juga
faktor luar yang mempengaruhi manusia untuk melakukan kejahatan.
“Setelah runtuhnya aliran Lombroso, maka munculah aliran mental tester dimana

dalam aliran ini metodologinya menggunakan tes mental. Menurut Godard, setiap

35 Simanjuntak, B, Ed II, loc.cit h. 24
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dogma dan tidak berdasarkan fakta masih merajalela. Siapa sajayang bersangkut
paut dengan gejala-gejala dalam lapangan pathologi sosial. harus benar-benar
insyaf akan hal tersebut diatas, khususnya para ahli hukum pidana, harus
melengkapi pengetahuannya tentang hukum dengan bahan-bahan pokok, yang
diatur hukum itu.

Mengingat kriminologi sangat berguna membantu menyelesaikan masalah-
masalah hukum pidana dan acara pidana, sehingga disarankan agar disetiap
universitas-universitas diberikan kuliah kriminologi. Hal ini diwajibkan bagi
mereka yang akan menduduki jabatan yang berhubungan dengan kejahatan. Bila
ditelaah pertumbuhan kriminologi maka akan ditarik manfaat atau tujuan
mepelajari  kriminologi diantaranya: Perluasan horizon pandangan pribadi,
Mempelajari kriminologi sebagai ilmu akan berguna memperkaya ilmu sehingga
memperluas horizon pandangan tentang suatu masalah, terutama fenomena sosial.
Pengabdian sosial, Memperkaya diri dalam lapangan ilmu ditujukan kepada
kesejahteraan sosial dan ketertiban sosial dan mempelajari kriminologi seharusnya
ditujukan membasmi kejahatan untuk kesejahteraan manusia. Mengembangkan
ilmu, Mendalami kriminologi juga ditujukan untuk pengembangan ilmu itu sendiri
sehingga mendapat pengakuan dari ilmu lain sebagai ilmu yang otonom. Sesuatu
usaha tentu ditujukan kepada suatu tujuan. Demikian kelahiran kriminologi
ditujukan untuk memperbaharui pandangan hukum pidana. Karena kejahatan
(delik) merupakan perbuatan manusia maka sudah wajar lebih dahulu mengenal
manusia sebelum mempersalahkan perbuatan jahat itu. Usaha mengenal manusia
melahirkan filsafat tertentu tentang manusia. Dengan kata lain filsafat berguna
terhadap pemidanaan dan hukum pidana. hukum pidana mempelajari pelanggaran

kaidah-kaidah ~ hukum  yang mengatur  tindakan  manusia  dalam
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pergaulannyadengan manusia lainnya. penglihatan delik semata-mata sebagai
suatu pelanggaran hukum, tidak cukup bagi suatu peradilan modern, tetapi harus
pula membutuhkan penglihatan delik sebagai perbuatan manusia. yang

mempelajari delik sebagai perbuatan manusia adalah kriminologi.

E. Kejahatan Perdagangan Perempuan Dan Prostitusi Dilihat Dari Sudut
Pandang Kriminologi
Kejahatan perdagangan perempuan dan prostitusi merupakan dua bentuk
pelanggaran atas kesusilaan yang bukan saja masalah hukum nasional suatu
negara melainkan sudah merupakan masalah hukum semua negara didunia atau
merupakan masalah global. Apalagi masalah ini hanya dipandang dan
diperbincangkan sebagai masalah lokal semata-mata. Pelaku kejahatan
perdagangan perempuan dan prostitusi didominasi mereka yang berasal dari
golongan ekonomi rendah, kurang pendidikan bahkan tidak berpendidikan sama
sekali. Berbagai kasus perdagangan perempuan dan prostitusi melibatkan berbagai
golongan dalam masyarakat di beberapa negara maju dan sudah sering menjadi
pemberitaan pers. Di Indonesia meningkatnya kejahatan perdagangan perempuan
dan prostitusi dewasa ini disebabkan karena globalisasi teknologi informasi dan
komunikasi. Walaupun, tidak tesedia data statistik yang canggih tentang kasus-
kasus perdagangan perempuan yang terjadi secara nasional, namun tidak
diragukan lagi bahwa kejahatan ini telah banyak menimpa banyak perempuan
Indonesia, khususnya bagi mereka yang mencari kerja.
Kejahatan perdagangan perempuan dan prostitusi apabila dilihat dari aspek
kriminologi menurut pendapat penulis adalah bahwa kejahatan tersebut

merupakan kejahatan yang termasuk dalam kejahatan kesusilaan (moral offenses)
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dan merupakan suatu kejahatan seksual (sexsual offenses). Karekteristik umum
tindak kejahatan perdagangan perempuan dan prostitusi berbeda dengan
karekteristik tindak pidana lainnya (pembunuhan, penganiayaan berat atau
pencurian dengan kekerasan) dan perbedaan ini terletak pada karekteristik baik
pada pelaku maupun pada sikorban. karekteristik Pada pelaku pada umumnya
memiliki beberapa motif diantaranya ingin cepat kaya, jeratan utang, serta
keadaan ekonomi yang rendah. Sedangkan pada korban motif yang
mempengaruhinya yaitu karena keadaan/ tingkat ekonomi yang rendah,
pendidikan yang rendah, latar belakang keluarga yang tidak harmonis, dan lain
sebagainya. Sehingga dalam penangan kasus ini sangatlah berbeda dengan kasus
tindak pidana yang lainnya dan kejahatan perdagangan perempuan dan prostitusi
ini mempunyai aturan atau undang-undang yang tersendiri untuk memberantas
praktik-praktik perdagangan perempuan baik yang dewasa ataupun masih dibawah

umur.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahkan tidak
mudah, bahkan amat sulit, untuk menentukan langkah tindak dan strategi dalam
rangka penanggulangan perdagangan orang (trafiking) secara konfrehensit.
Kejahatan perdagangan orang khususnya perempuan merupakan kejahatan yang
terorganisasi secara lintas daerah dan lintas negara pula. Hal ini belum dapat
terlaksana dewasa ini. Namun, langkah-langkah kearah penanggulangan demikian
tetap diupayakan, langkah tindakan dapat diambil untuk memperdayakan individu
calon korban perdagangan orang (trafiking) khususnya perempuan agar tidak
terjerumus dan terjerat dalam bisnis perdagangan orang (trafiking).

Penyebaran kasus perdagangan orang (trafiking) khususnya perempuan di
Indonesia hampir merata diseluruh wilayah propinsi, baik dikota-kota besar
maupun dipedesaan. Bentuk praktek perdagangan orang (trafiking) khususnya
perempuan yang berkembang di Propinsi Sumatera Utara sebagian besar untuk
kepentingan prostitusi dan bentuk pekerjaan terburuk seperti buruh perkebunan,
pekerja rumah tangga, tempat hiburan malam dan pengemis jalanan. Korban
trafiking ini pada umumnya berasal dari keluarga miskin, berpendidikan rendah
dari pinggiran kota dan pedesaan.

1. Ada beberapa faktor yang melatar belakangi terjadinya perdagangan manusia
khususnya perempuan baik yang dewasa atau masih dibawah umur, menurut
hasil riset penulis di lapangan adalah; kemiskinan dan tekanan ekonomi, tidak
tersedia lapangan kerja, pendidikan rendah, serta tidak adanya pemahaman

tentang trafiking. Perempuan baik yang dewasa atau masih
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dibawah umur adalah kelompok yang paling banyak yang menjadi korban
perdagangan orang (trafiking), menjadikan mereka beresiko jelek,
mangancam kualitas penerus bangsa serta memberikan dampak negatif bagi
bangsa yang mengalaminya dimata dunia.

2. Yang menjadi latar belakang para pelaku kejahatan didalam melakukan
tindak kejahatan perdagangan manusia khususnya perempuan adalah gaya
hidup materialistik atau konsumtif (termasuk daya tarik kota), ingin cepat
kaya (ingin memperkaya diri sendiri), serta kebutuhan biologis dari pelaku
perdagangan orang (trafiking) tersebut yang harus dipenuhi demi
kelangsungan hidupnya. Cara pelaku kejahatan tersebut didalam menjalankan
prakteknya yaitu secara formal dilakukan oleh Perusahaan Jawatan Tenaga
Kerja Indonesia (PJTKI) dan agen penyalur tenaga kerja. Sedangkan secara
informalanya dilakukan oleh orang terdekat ataupun orang lain dengan
melakukan bujuk rayu dan janji-janji pekerjaan dengan gaji yang tinggi atau
besar.

3. Peranan pihak kepolisian khususnya pihak Kepolisian Kota Besar Medan
didalam menanggulangi dan mencegah terjadinya tindak kejahatan
perdagangan manusia (trafiking) khususnya perempuan yaitu peranannya
sangat penting guna menanggulangi kejahatan perdagangan orang demi
terwujudnya Indonesia yang aman dan tentram. Sehingga apabila ada kasus
yang demikian pihak kepolisian langsung mengadakan penyelidikan,
penyidikan hingga kasus tersebut dilimpahkan ke Jaksa Penuntut Umum
untuk dilakukan proses peradilan. Kemudian pihak kepolisian juga telah
melakukan serta mengadakan kerja sama dengan Menteri Pemberdayaan

Perempuan di tingkat pusat, Biro Pemberdayaan Perempuan (BPP) dan
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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ditingkat sumatera utara, Camat,
Lurah, juga oleh Jaksa dan Hakim untuk mengadakan sosialisasi terhadap
warganya agar tidak gampang atau mudah terpropokasi dengan janji-janji
orang yang tidak bertanggung jawab untuk bekerja dengan bayaran atau upah
kerja yang tinggi atau yang berhubungan dengan perdagangan orang

(trafiking).

B. SARAN
Perdagangan orang (trafiking) merupakan masalah multi kompleks dan

dimensional yang harus melibatkan semua pihak dan semua lapisan dalam

penanganannya. Upaya pencegahan dan penanggulangan masalah perdagangan orang

(trafiking) yang dilakukan di Sumatera Utara telah dan terus dilakukan. Mengingat

keterkaitan yang ada diharapkan lebih banyak lagi simpul-simpul jaringan yang dapat

dibangun dengan semakin banyaknya pihak-pihak yang bersedia dan berkomitmen
terlibat didalamnya.

Saran penulis terhadap permasalahan perdagangan orang tersebut (trafiking) adalah:

I. Perlunya sosialisasi peraturan daerah mengenai perdagangan orang (trafiking).

2. Kota medan sebagai kota yang menuju kota metropolitan sebaiknya mulai
mempersiapkan program-program yang berhubungan dengan pencegahan dan
penindakan kasus perdagangan orang (trafiking) atau mulai merancang peraturan
daerah yang berhubungan dengan perdagangan orang (trafiking) tersebut.

3. Menjalin hubungan yang sinergis antar pemegang peranan (stake holder) yang
berhubungan dengan masalah perdagangan orang (trafiking), seperti pemerintah,
masyarakat, organisasi propesi, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), penegak

hukum dan lain sebagainya.
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